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Abstrak. Pendidikan wajib memberikan pemerataan pada siswa tanpa membedakan  

latarbelakang atau kekurangan siswa, maka dalam penelitian ini bertujuan untuk  

mendeskripsikan peran guru dalam menanamkan karakter  pada ABK dan 

mendeskripsikan   kendala guru dalam  melaksanakan pembelajaran pada siswa ABK. 

Penelitian ini merupakan  penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan risert, teknik 

pengumpulan data yakni  wawancara, observasi dan dokumentasi, informan penelitian 

adalah guru kelas dan guru  pendamping khusus untuk ABK, yang ditentukan dengan cara 

purposive sampling. Analisis  data menggunakan diisplay data, ferifikasi data dan uji 

keabsahan data lalu kesimpulan. Hasil  penelitian menggambarkan bahwa Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa (1) kendala siswa belajar ditengah kurikulum merdeka belajar 

yakni praktek P5 yang dilakukan guru tidak maksimal karena guru  belum menguasai 

kurikulum merdeka, penerapan teknologi pembelajaran, media pembelajaran dan 

model pembelajaran yang belum dipahami oleh guru dan menyebabkan siswa tidak 

memiliki peningkatan belajar, (2) kurangnya dukungan orang tua terhadap belajar 

siswa.  

Kata Kunci : Problematika pembelajaran, Kurikulum Merdeka 

Abstract. Education is obliged to provide equality to students without distinguishing 

between students' backgrounds or shortcomings, so this research aims to describe the role 

of teachers in instilling character in ABK and describe teachers' obstacles in carrying out 

learning for ABK students. This research is a qualitative descriptive study with a research 

approach, data collection techniques namely interviews, observation and documentation, 

research informants are class teachers and special assistant teachers for ABK, which were 

determined using purposive sampling. Data analysis uses data display, data verification 

and data validity testing and conclusions. The research results illustrate that the results of 

this research show that (1) the obstacles for students learning in the midst of the 

independent learning curriculum are that the P5 practice carried out by teachers is not 

optimal because teachers have not mastered the independent curriculum, the application of 

learning technology, learning media and learning models is not yet understood by teachers 

and causes students do not have learning improvements, (2) lack of parental support for 

student learning. 

Keyword : Learning  problems, Merdeka Curriculum 
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Pendahuluan 

 Kehadiran kurikulum merdeka belajar di Era revolusi industri 4.0 memiliki 

tantangan sekaligus peluang bagi lembaga pendidikan, karena dalam memajukan 

pendidikan harus melakukan pembaharuan kurikulum dan dan memiliki daya inovasi, dan 

dapat berkolaborasi. Jika tidak mampu berinovasi dan berkolaborasi, maka akan tertinggal 

jauh ke belakang. Lembaga pendidikan harus mampu menyeimbangkan sistem pendidikan 

dengan perkembangan zaman.(Yamin & Syahrir, 2020). Dalam mewujudkan hal tersebut 

maka perlu dilakukannya pembaharuan kurikulum sesuai dengan kemajuan zaman dan 

teknologi. Dikarenakan, apabila tidak dilakukan suatu pembaharuan maka akan membuat 

proses pembelajaran dan pendidikan di Indonesia akan mengalami keterlambatan dengan 

pendidikan negara lain.  

Dengan seiringnya kemajuan zaman, apabila masih menggunakan metode kurikulum 

yang lama mungkin kurang relevan lagi sehingga dengan adanya pembaharuan kurikulum 

maka dapat dijadikan sebagai tumpuan dalam proses pembelajaran agar lebih efektif dan 

efisien, sehingga akan tercipta pembelajaran yang dapat mencapai tujuan nasional yang 

ditetapkan. Menurut Rahmadhani et al.,(Zulaiha, S., Meisin, M., & Meldina, T. 2023).) 

Pembaharuan kurikulum sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran karena dengan 

pembaharuan itu maka proses, model, atau metode pembelajaran akan semakin efektif dan 

efisien, serta akan mengalami kemajuan guna meningkatkan kualitias pendidikan di 

Indonesia untuk menjadikan pendidikan di Indonesia semakin baik. Kurikulum harus 

diperbaharui agar sesuai dengan perkembangan zaman, apalagi zaman sekarang ini ilmu 

pengetahuan dan teknologi informasi telah berkembang semakin masif dan tak terkendali. 

Perubahan kurikulum di indonesia merupakan salah satu perubahan yang lumayan besar 

didalam dunia pendidikan. Pada saat ini, kurikulum merdeka belajar hanya dijadikan opsi 

dalam dunia pendidikan, karena kemendikbud ristek sedang melakukan sosialisasi terlebih 

dahulu suapya kurikulum merdeka ini bisa menjadi kurikulum nasional. Sehingga 

kurikulum merdeka belajar ini tidak harus diterapkan di semua sekolah. 

Hasil penelitian Zulaiha, S., Meisin, M., & Meldina, T. (2023). bahwa guru 

menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar yaitu guru tidak mempunyai pengalaman dengan 

konsep Kurikulum Merdeka Belajar, keterbatasan referensi sehingga guru kesulitan 

menemukan rujukan mendesain dan mengimplementasikan merdeka belajar, guru masih 

menggunakan metode pembelajaran ceramah atau penugasan sehingga pembelajaran 

cenderung bersifat menoton, guru terkendala dengan bahan ajar dari pusat yang masih 

terbatas, guru juga mengalami permasalahan di format asesmen diagnostik, formatif, dan 

sumatif yang masih dibuat secara manual karena belum ada format dari pusat, dan dalam 

penerapan dan penguatan Profil Pelajar Pancasila.  

Selanjutnya berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, beliau mengatakan 

bahwa dalam Kurikulum Merdeka Belajar ini ada namanya Profil Pelajar Pancasila dimana 

Profil Pelajar Pancasila ini merupakan hal baru dan harus guru terapkan didalam 

pembelajaran. Dalam menerapkan Profil Pelajar Pancasila ini sikap itu benar-benar harus 

kita rubah sesuai dengan 6 karakter di dalam Profil Pelajar Pancasila yang semua itu 

memerlukan penilaian, hal baru inilah yang masih kita coba untuk menyempurnakan dan 

melaksanakannya.  
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Hasil observasi awal peneliti bahwa probelmatika guru dalam menerapkan 

kurikulum merdeka belajar akan terkendala terhadap pembelajaran siswa, siswa 

mengalami ketertinggalan dalam belajar, karena guru harus mengetahui juga teknologi 

dalam mendukung pembelajaran kurikulum merdeka belajar, sehingga dalam menerapkan 

pelajaran siswa tidak mengalami kendala belajar dan dapat meningkatkan semangat belajar 

siswa  di SMP Negeri 1 Donggo Kabupaten Bima. Menurut Natalia, K., & Sukraini, N. 

(2021) Di era digital, sistem pendidikan diharapkan dapat mewujudkan siswa memiliki 

keterampilan yang mampu berpikir kritis dan memecahkan masalah, kreatif dan inovatif 

serta keterampilan komunikasi dan kolaborasi. 

Pada kurikulum merdeka belajar dibutuhkan digital, lembaga pendidikan tidak hanya 

membutuhkan literasi lama yaitu membaca, menulis, dan menghitung, akan tetapi juga 

membutuhkan literasi baru. Literasi baru yang dibutuhkan oleh lembaga pendidikan dapat 

dibagi tiga yaitu. Pertama, literasi data. Literasi ini merupakan kemampuan untuk 

membaca, menganalisis dan menggunakan informasi (big data) di dunia digital. Kedua, 

literasi teknologi. Literasi ini memahami cara kerja mesin, aplikasi teknologi (Coding 

Artificial Intelligence & Engineering Principles). Untuk itu jika guru tidak menguasai 

kurikum merdeka belajar, maka akan berdampak pada kendala belajar siswa.  

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan penelitian risert dengan pendekatan kualitatif.  

Abdussamad, H. Z., & Sik, M. S. (2021) bahwa keperdulian utama penelitian kualitatif 

adalah pada "makna". Dalam penelitian kualitatif, keikutsertaan peneliti dalam suatu 

proses atau interaksi dengan tatanan (setting) yang menjadi objek penelitiannya merupakan 

salah satu kunci keberhasilan. Sumber Data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Mteknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi 

dan didukung pula dengan instrumen penelitian yang mempermudah dalam mengambil 

data sehingga dapat terfokus pada tujuan penelitian. Informan penelitian ini adalah siswa 

yang mengalami kendala belajar dan guru SMPN 1 Donggo. Analisi data dilakukan 

dengan display data, reduksi data dan ferifikasi data, lalu melakukan uji keabsahan data. 

 

Hasil dan Pembahasan  

1. Kendala belajar siswa ditengah kurikulum Merdeka belajar di SMP Negeri 1 Donggo 

Kabupaten Bima 

Dalam pembahasan ini akan dipaparkan tentang kendala belajar siswa ditengah 

kurikulum merdeka belajar SMP Negeri 1 Dongo, melalui metode pengumpulan data 

yakni rata-rata informan mengalami kendala program dan kurikulum yang sering 

bergantian, karena guru profesional adalah guru yang langsung mendalami kurikulum  

merdeka belajar ini untuk diterapkan dalam proses pengajaran sehingga siswa tidak 

mengalami kendala belajarnya. mengatakan bahwa  penyebab siswa mengalami kendala 

karena Minimnya pengalaman guru dalam mengajar di Merdeka belajar ini dipicu oleh 

pengalaman guru yang terbatas, sebab sebagai guru tidak hanya mmengajar di dalam 

kelas, tapi bagaimana juga melakukan pengabdian berupa pendampingn teman sejawat, 

pendampingan siswa semata-mata menyikapi persoalan belajar. Asmah, S., & 
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Nurbayan, S. T. (2023 bahwa kendala belajar anak dipicu juga dengan keterbatasan 

guru menggunakan metode dalam mengajar”. 

Kendala belajar siswa menjadi hal yang sangat dicarikan jalan keluarnya oleh 

guru, kaarena siswa merupakan tanggungjawab guru. Gurulah yang mencarikan 

straategi atau cara untuk menyikapi persoalan kendala belajar siswa. Adanya siswa 

yang mengutamakan ikuti orang tua di Sawah karena hal ekonomi yang terbatas 

dari pada belajar dikarenakan guru belum manpu memberikaan kesadaran siswa 

dalam belajar.  Selain itu siswa sering kali dihadapkan pada berbagai masalah 

seperti kesulitan dalam belajar yang berdampak langsung pada emosi dan 

produktivitas mereka. Biasanya, keseimbangan emosi yang menjadi bagian dari 

proses pertumbuhan mereka sebagai remaja ditambah lagi dengan aktivitas sekolah 

yang begitu sibuk menjadi gejala utama kehidupan mereka terasa lebih sulit 

dibanding sebelumnya. Hal ini tentunya berdampak pada kesehatan fisik maupun 

psikis siswa.  

Banyaknya gangguan dan kurangnya motivasi pribadi turut menghambat 

proses pembelajaran siswa di sekolah. Hal tersebut disertai dengan tuntutan 

berprestasi secara berlebihan oleh orang tua atau memperoleh hasil yang baik pada 

siswa di sekolah. Oleh sebab itu, hal tersebut menjadi tantangan dan bagian dari 

proses belajar yang perlu diselesaikan dengan cara yang benar. Dengan demikian, 

perlunya mengetahui cara mengatasi masalah yang dihadapi siswa di sekolah untuk 

membantu mereka mengendalikan hal-hal negatif secara efektif. 

Erwin Simon (2024) mehetan bahea Tantangan dalam mengintegrasikan nilai-

nilai patriotisme dan kebangsaan menjadi kendala dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka . Kurikulum Merdeka menekankan pada pengembangan nilai-nilai patriotisme 

dan kebangsaan pada siswa. Namun, mengintegrasikan nilai-nilai ini dalam 

pembelajaran dapat menjadi tantangan, terutama jika siswa dan guru belum memahami 

arti penting dari nilai-nilai tersebut. Tujuan Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pada pengembangan kreativitas, kemandirian, kecerdasan sosial, dan keterampilan 

siswa membutuhkan waktu dan upaya yang cukup. Tujuan Kurikulum Merdeka hadir 

sebagai upaya dalam mengembangkan keahlian yang terbagi dalam kategori utama 

yaitu literasi, kompetensi, dan kualitas karakter sebagai jawaban untuk menghadapi 

keterampilan abad-21 (Firdaus, et al. 2022). Implementasi Kurikulum Merdeka 

membutuhkan perencanaan yang baik dan strategi pembelajaran yang tepat agar tujuan 

tersebut dapat tercapa 

Perubahan sikap dan pola pikir siswa menjadi kendala dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka Kurikulum Merdeka juga membutuhkan perubahan sikap dan pola 

pikir siswa, seperti meningkatkan rasa ingin tahu, kemandirian, dan kecerdasan sosial. 

Perubahan ini tidak terjadi secara instan dan membutuhkan waktu yang cukup untuk 

diimplementasikan. Tantangan adaptasi dengan kebijakan sebelumnya juga menjadi 

problematika dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka sebagai 

kurikulum baru juga membutuhkan adaptasi terhadap kebijakan sebelumnya, seperti 

kurikulum 2013. Kurangnya koordinasi antara Kurikulum Merdeka 

1. Faktor yang menyebakan siswa mengalami kendala belajar ditengah kurikulum 

Merdeka belajar di SMP Negeri 1 Donggo Kabupaten Bima 
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Dalam lembaga pendidikan sekolah, siswa sering kali dihadapkan pada 

berbagai masalah seperti kesulitan dalam belajar yang berdampak langsung pada 

emosi dan produktivitas mereka. Biasanya, keseimbangan emosi yang menjadi 

bagian dari proses pertumbuhan mereka sebagai remaja ditambah lagi dengan 

aktivitas sekolah yang begitu sibuk menjadi gejala utama kehidupan mereka terasa 

lebih sulit dibanding sebelumnya. Hal ini tentunya berdampak pada kesehatan fisik 

maupun psikis siswa.  

Uraian tersebut menggammbarkan bahwa siswa yaang tidak fokus dalam belajar 

dan tidak memaahami apa yang diaaajarkan oleh guru adalah siswa yang bermasalaha 

dalam belajar yang disebut dengan kesulitan dalam membangun pemahaman baru atau 

membuat suatu kesimpulan dari yang dipelajari. Ketika siswa kesulitan dalam 

membangun pemahaman baru, siswa akan sulit juga untuk membuat kesimpulan 

terhadap matieri yang baru saja di pelajari. Hal ini menjadi perhatian penting bagi guru 

untuk mencari strategi atau cara dalam meengenal karakteristik dan latarbelakang siswa 

yang meengalami kendala belajar. Selain itu juga, guru-guru belum menguasai 

mengajar dengan kurikulum merdeka belajar, karena rata-rata guru kurang memahami 

komputer atau internet. Hal ini menjadi kesulitan guru dalam mengajar dengan 

menggunakan kurikulum merdeka belajar dan berdampak pada kendala belajar siswa 

yang peningkatannya lamban. Sementara saat ini digitalisasi dalam pembelajaran sangat 

diperlukan untuk dipahami guru dalam pembelajarannya. Nurbayan, S. (2024) bahwa 

keberadaan literasi digital sangat vital untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Literasi digital diperluhkan bagi peserta didik, dan guru dan tenaga kependidikan di 

lingkungan sekolah agar peserta didik dapat menangkap informasi dan ilmu 

pengetahuan secara kritis”. 

Anak yang mengalami belajar memang perlu guru khusus, namun hal itu akan 

menyebabkan keminderan pada siswa apabila kendala belajar itu dijadikan masalah dan 

dikelompokan pada kelas tertentu. Oleh karena itu keuletan guru harus lebih banyak 

lagi  kesabaran dan ketrampilan untuk mendampingi siswa dalam kelas dengaan siswa 

tanpa harus membedakan mereka.  

minat belajar adalah perasaan suka atau tidak suka seseorang terhadap suatu 

pelajaran yang didapatkan dari pemgalaman dan juga latihan, menampakkan diri dalam 

beberapa gejala, seperti: gairah, keinginan, perasaan suka untuk melakukan proses 

perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan 

dan pengalaman dibidang pelajaran. Namun hal ini diakatakan oleh kepalaa 

sekolaahnya amengatakan bahwa  

Rendahnya minat belajar siswa menjadi kendaala yang sangat menghaawatirkan 

pada masaalah belajar siswa, namun hal ini juga disebabkan oleh orang tua yang tidak 

memotivasi anak-anaknya untuk belajar, menemaninya untuk mengikuti perifat, 

melibatkan anak-anak dalam mengikuti lomba baca atau menulis, didukung pula oleh 

Waluyati, I. (2021) bahwa kendala belajar anak bukan semata-mata minimnya 

pengetahuan guru tentang strategi atau metode mengajar guru, namun kerjasama guru 

dan orang tua yang kurang diterapkan, karena guru-guru melepaskan sepenuhnya anak 

didik kepada orang tuanya selama mereka dirumah.  

Pada masysrakat Donggo, rata-rata anak-anak dipastikan ikut orang tua ke 

kebun atau ke Ladang saat musim panen dan menanam, pada musim itu siswa tidak ada 
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yang hadir di sekolah, hal ini tidak ada dorongan orang tua untuk memotivasi anak 

belajar. Menurut Nita, N., Nurhijriah, N., & Azmin, N. (2024) bahwa lingkungan 

keluarga dapat memotivasi belajar anak dengan membrikan dorongan, mefasilitasi 

sarana belajar dan mendampingi belajar prifat”. Ini berarti memotivasi belajar, 

mendorong siswa berprestasi dan membentuk karakter belajar anak adalah ikut campur 

orang tua yang sangat diutamakan. Begitu juga dalam menyikapi kendala belajar siswa 

juga adalah tanggungjawab orang tua. Menurrut Fikri, B. B. (2020 bahwa Pembetukan 

karakter tersebut kepada anak-anak hanya dapat dilakukan oleh orang tua”. 

 

Kesimpulan 

Kendala siswa belajar ditengah kurikulum merdeka belajar yakni guru  belum 

menguasai kurikulum merdeka, penerapan teknologi pembelajaran, media 

pembelajaran dan model pembelajaran yang belum dipahami oleh guru dan 

menyebabkan siswa tidak memiliki peningkatan belajar, (2) kurangnya dukungan 

orang tua terhadap belajar siswa karena Pada masysrakat Donggo, rata-rata anak-anak 

dipastikan ikut orang tua ke kebun atau ke Ladang saat musim panen dan menanam, pada 

musim itu siswa tidak ada yang hadir di sekolah, hal ini tidak ada dorongan orang tua 

untuk memotivasi anak belajar, sehingga ana mengalami kendala belajar dan ketrtinggalan 

dalam menerima materi pembelajaran 
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